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Seiring dengan perubahan iklim dan pertumbuhan populasi di sepanjang 

pesisir samudera Hindia, mitigasi bencana di wilayah pesisir menjadi hal yang 

sangat penting untuk memperkuat peradaban dan melindungi wilayah pesisir 

serta masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Bencana kepesisiran, seperti 

banjir, badai, erosi pantai, dan kenaikan permukaan air laut, dapat memiliki 

dampak yang sangat merusak terhadap lingkungan dan kehidupan manusia. 

Dalam konteks ini, mitigasi bencana pesisiran bertujuan untuk 

mengurangi risiko bencana dan kerugian yang diakibatkannya melalui 

serangkaian tindakan preventif. Upaya mitigasi ini melibatkan kolaborasi 

antara pemerintah, masyarakat, dan berbagai pemangku kepentingan lainnya. 

Dalam menguatkan peradaban samudera Hindia, penting untuk memahami 

pentingnya langkah-langkah mitigasi bencana pesisiran dan menerapkannya 

secara efektif. 

Dalam kata pengantar ini, kita ingin menyoroti pentingnya mitigasi 

bencana pesisiran dalam konteks peradaban samudera Hindia. Samudera 

Hindia tidak hanya menyediakan sumber daya alam yang melimpah, tetapi 

juga menjadi rumah bagi jutaan orang yang bergantung pada ekosistem 

pesisir dan kelautan untuk mata pencaharian, pangan, dan kehidupan sehari-

hari mereka. 

Namun, dengan meningkatnya risiko bencana pesisiran seperti banjir 

bandang akibat hujan deras, topan tropis yang mematikan, dan erosi pantai 

yang merusak, peradaban di sekitar samudera Hindia dihadapkan pada 

tantangan besar. Oleh karena itu, mitigasi bencana pesisiran menjadi sangat 

penting untuk melindungi wilayah pesisir dan masyarakat yang tinggal di sana. 

Dalam pengembangan kata pengantar ini, kita juga ingin menggugah 

kesadaran akan perlunya kolaborasi yang erat antara negara-negara pesisir, 

organisasi internasional, dan masyarakat sipil dalam menghadapi risiko 

bencana pesisiran. Kita perlu memperkuat kapasitas dalam mengidentifikasi, 

memahami, dan mengatasi ancaman yang terkait dengan perubahan iklim 

dan bencana alam di sepanjang pesisir Samudera Hindia. 
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Melalui penekanan pada mitigasi bencana pesisiran, diharapkan 

peradaban samudera Hindia dapat bertahan dan berkembang secara 

berkelanjutan. Dengan adanya upaya bersama dalam mengurangi risiko 

bencana dan melindungi lingkungan pesisir, kita dapat menjaga kelestarian 

ekosistem, memastikan keberlanjutan mata pencaharian masyarakat pesisir, 

dan menjaga kehidupan dan keamanan manusia di sekitar samudera Hindia. 

Dalam hal ini, kita ingin menginspirasi para pembaca untuk mengambil 

tindakan yang diperlukan dalam mitigasi bencana pesisiran. Dengan 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan partisipasi aktif kita dalam 

melindungi wilayah pesisir, kita dapat memperkuat peradaban samudera 

Hindia dan mewariskannya kepada generasi mendatang dengan kondisi yang 

lebih baik dan lebih aman. 
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GAMBARAN UMUM  

PENGELOLAAN PRODUK WISATA 

 
Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi wilayah pesisir yang 

besar. Potensi wilayah pesisir diantaranya dapat dimanfaatkan untuk 

kawasan wisata pantai. Wisata pantai merupakan jenis wisata alam yang 

banyak dinikmati wisatawan.  

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu provinsi di 

Indonesia yang memiliki banyak daya tarik wisata pantai yang tersebar di 3 

kabupaten yaitu Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Bantul dan Kabupaten 

Kulon Progo dengan total panjang garis pantai 126 kilometer (Gubernur DIY, 

2017). Akan tetapi, kawasan tersebut juga mempunyai ancaman bencana 

yaitu banjir rob. Banjir rob menjadi ancaman serius bagi kawasan pantai 

selatan DIY, karena dapat menyebabkan kerusakan pada permukiman, 

fasilitas umum, dan daya tarik wisata. Terjadinya banjir rob memberikan 

dampak negatif kepada perkembangan pariwisata di kawasan tersebut.  

Di sisi lain, rencana Gubernur Provinsi DIY yang menjadikan Samudera 

Hindia sebagai tema dan payung berpikir dalam perumusan arah 

pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta (Gubernur DIY, 2017), membuat 

kawasan pesisir selatan menjadi kawasan prioritas untuk dikembangkan. 

Samudera Hindia merupakan kawasan strategis, tidak hanya bagi Indonesia 

tetapi juga bagi seluruh dunia, dimana lalu lintas perdagangan sejak zaman 

dahulu banyak melewati kawasan ini. Menurut Marsudi, 2015, Abad ke-20 
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KONSEP DAN RUANG LINGKUP MITIGASI 

 
A. PENGERTIAN MITIGASI BENCANA 

Sebelum membahas lebih jauh, mari kita simak sekilas mengenai 

pengertian dan konsep mitigasi bencana. Dilansir dari website 

resmi Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), menurut UU No. 1 Tahun 

2014, mitigasi bencana didefinisikan sebagai upaya untuk mengurangi risiko 

bencana, baik secara struktur atau fisik yaitu melalui pembangunan fisik alami 

dan/atau buatan maupun non struktur atau non fisik melalui peningkatan 

kemampuan menghadapi ancaman bencana di Wilayah Pesisir dan Pulau-

Pulau Kecil (WP3K).  Secara sederhana, mitigasi bencana adalah rangkaian 

upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik pada pra bencana, saat 

bencana hingga pasca bencana. 

 

B. TUJUAN MITIGASI BENCANA 

Penanggulangan bencana dipandang sangat penting di tiap 

pengembangan suatu kawasan. Hal yang diutamakan penanggulangan ini 

sebagai bentuk pencegahan atau upaya meminimalisir dampak negatif yang 

diperkirakan terjadi. Adapun beberapa tujuan dari mitigasi bencana (Dok. 

Pexels) adalah sebagai berikut: 

1. Meminimalisir adanya korban jiwa akibat bencana. 

2. Meminimalisir kerugian yang diakibatkan oleh bencana. 

3. Meminimalisir kerusakan pada sumber daya alam (SDA). 
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PENATAAN RUANG WILAYAH PESISIR 

 
A. KONSEP WILAYAH PESISIR 

Wilayah pesisir merupakan interface antara kawasan laut dan darat yang 

saling mempengaruhi dan dipengaruhi satu sama lainnya, baik secara 

biogeofisik maupun sosial ekonomi. Wilayah pesisir mempunyai karakteristik 

yang khusus sebagai akibat interaksi antara proses-proses yang terjadi di 

daratan dan di lautan. Ke arah darat, wilayah pesisir meliputi bagian daratan, 

baik kering maupun terendam air, yang masih dipengaruhi sifat-sifat laut 

seperti pasang surut, angin laut dan perembesan air asin; sedangkan ke arah 

laut, wilayah pesisir mencakup bagian laut yang masih dipengaruhi oleh 

proses-proses alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan aliran air 

tawar, maupun yang disebabkan oleh kegiatan manusia di darat seperti 

penggundulan hutan dan pencemaran (Poernomosidhi, 2007). Pantai 

merupakan hasil kerja interaksi antara kekuatan hidrodinamika dan 

tanggapan morfodinamika. Pengertian yang sama mengenai definisi daerah 

pantai dirasa penting untuk mendapatkan kesamaan pandangan dan arti. 

Untuk itu, pada bulan Agustus 1992 telah disepakati beberapa definisi yang 

berkaitan dengan daerah pantai.  

1. Pantai adalah daerah di tepi perairan (laut atau danau) sebatas antara 

surut terendah dengan pasang tertinggi.  
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ELEMEN PENATAAN  

KAWASAN DAN PENGENALAN 

BENCANA WILAYAH KEPESISIRAN 

 
A. ELEMEN PENATAAN KAWASAN 

Menurut Shirvani dalam Urban Design Process (1985), menyebutkan 

bahwa terdapat 8 (delapan) elemen dalam penataan sebuah Kawasan yang 

ideal, yaitu: Land use, Building & massing form, Circulation and parking, Open 

space, Pedestrian Ways, Activity support, Signage, Preservation. 

1. Tata Guna Lahan (Land Use) 

Tata guna lahan merupakan rancangan dua dimensi berupa denah 

peruntukan lahan sebuah kawasan. Ruang-ruang tiga dimensi (bangunan) 

akan dibangun ditempat – temapt sesuai dengan fungsi bangunan tersebut.  

 

2. Bentuk dan Massa Bangunan (Building Form and Massing) 

Building form and massing membahas mengenai bagaimana bentuk dan 

massa-massa (banyak bangunan) yang ada. Pada penataan suatu kawasan, 

bentuk dan hubungan antar massa seperti ketinggian bangunan, jarak antar 

bangunan, bentuk bangunan, fasad bangunan, dan sebagainya harus 

diperhatikan sehingga ruang yang terbentuk menjadi teratur, mempunyai 

garis langit-horizon (skyline) yang dinamis serta menghindari adanya lost 

space (ruang tidak terpakai). 
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BIOGRAFI WILAYAH PESISIR  

PERADABAN SAMUDERA HINDIA 

 
A. PROFIL FISIK KAWASAN 

1. Daerah Figure Ground  

Kondisi solid-void kawasan (figure ground) menunjukkan bahwa 

pertumbuhan massa bangunan di dalam kawasan cenderung bertumbuh 

mendekati garis pantai dan berpola memanjang (linier). Hal ini menjadi salah 

satu pemicu dari dampak kerusakan yang ditimbulkan menjadi sangat besar. 

Dari peta figure ground juga dapat diketahui bahwa pola pertumbuhan dan 

orientasi massa bangunan (solid) mengelompok mengikuti pola jejaring jalan 

(aksesibilitas) di dalam Kawasan Pantai Kuwaru dan Pantai Baru. Namun 

untuk ruang-ruang terbuka di dalam Kawasan (void) yang ada merupakan 

bentang lahan alami yang berwujud lahan pertanian/perkebunan dan habitat 

pohon cemara udang. Belum adanya penempatan zonasi yang jelas dan 

pembangunan belum mengikuti sempadan pantai yang aman. Akibatnya 

pengembangan kawasan yang kurang tertata dan tidak memikirkan 

keamanan yang disebabkan pola pengembangan cenderung mendekati area 

rawan bencana. Terdapat dalam Peraturan Presiden No.51 Tahun 2016 

tentang Batas Sempadan Pantai. Sempadan pantai adalah daratan tepian 

pantai, yang lebar proporsionalnya dengan bentuk dan kondisi fisik pantai, 

minimal 100 meter dari titik pasang tertinggi ke arah darat.  
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